BAB Il

PERCERAIAN DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Perceraian

Akad pernikahan dalam hukum Islam bukanlah perkaeadata
semata, melainkan ikatan sugiiaqan galizayang terkait dengan keyakinan
dan keimanan kepada Allah. Dengan demikian ada rdimiéadah dalam
sebuah pernikahan. Untuk itu pernikahan itu harpelithara dengan baik
sehingga bisa abadi dan apa yang menjadi tujuamkpéan dalam Islam
yakni terwujudnya keluarga sejahteranavaddah wa rahmah dapat
terwujud?

Suatu pernikahan dimaksudkan untuk menciptakandkeln suami
istri yang harmonis dalam rangka membentuk dan nreankeluarga yang
sejahtera dan bahagia di sepanjang masa. Setiapgaas suami istri selalu
mendambakan agar ikatan lahir batin yang di bulealgdn akad pernikahan
itu semakin kokoh terpateri sepanjang hayat magidindung badan. Namun
demikian kenyataan hidup membuktikan bahwa menmealilkalestarian dan
kesinambungan hidup bersama suami istri itu bukapkrkara yang mudah
dilaksanakan, bahkan dalam banyak hal kasih sagangkehidupan yang
harmonis antara suami istri itu tidak dapat diwkpm Faktor-faktor

psikologis, biologis, ekonomis, perbedaan kecenmgn, pandangan hidup,

'Amiur Nuruddin, dan Azhari Akmal Tarigardukum Perdata Islam di Indonesia
Jakarta: Prenada Media, 2004, him. 206.
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dan lain sebagainya sering muncul dalam kehidupamaln tangga bahkan
dapat menimbulkan krisis rumah tangga serta mergasendi-sendinya.

Dalam mengatur dan memelihara kehidupan bersamaraastiami
istri, syariat Islam tidak terhenti pada membatesk dan kewajiban timbal
balik antara keduanya dan memaksakan keduanya Hidugama terus
menerus tanpa mempedulikan kondisi-kondisi obyekdrig ada dan timbul
dalam kehidupan bersama, namun lebih dari itu alyddlam mengakui
realitas kehidupan dan kondisi kejiwaan yang mumgkerubah dan silih
berganti. Munculnya perubahan pandangan hidup pangeda antara suami
dan istri, timbulnya perselisihan pendapat antaealuknya, berubahnya
kecenderungan hati pada masing-masing memungkitikaoulnya krisis
rumah tangga yang merubah suasana harmonis mepgaiekcokan,
persesuaian menjadi pertikaian, kasih sayang miekgdgencian, kesemuanya
merupakan hal -hal yang harus ditampung dan daikbes’

Hikmah dari suatu pernikahan dalam Islam adalah upedian suatu
keluarga harmonis dan berbahagia. Akan tetapigida suatu hal yang dapat
mengancam kebahagiaan keluarga itu, maka harusupalga yang dapat
memisahkan keduanya. Tidak boleh bagi keduanya kuntatap
mempertahankan tali ikatan pernikahannya itu dakamdisi yang saling
membenci antara satu dengan yang lainnya. Olem&ate Allah Subhanahu
wa Ta'ala telah membolehkan adanya perceraian gasalsuami-istri

meskipun hal tersebut adalah suatu perbuatan yeahg paling dibenci-Nya.

?Zakiah Daradjat/imu Figih, jilid Il, Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wagaf, 1998m.

168.
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Karena hal itu akan menyebabkan hancurnya mahtigaah tangga yang
telah sekian lama dibina, terpisahnya antara amaigah orang tuanya, dan
hati yang selalu dirundung keseditan.

Menurut Fuad Said, perceraian adalah putusnya lyainupernikahan
antara suami istfi.Menurut Zahry Hamid suatu pernikahan antara seoran
laki-laki dan seorang perempuan dapat berakhirnddeadaan suami istri
masih hidup dan dapat pula berakhir sebab meninggaduami atau istri.
Berakhirnya pernikahan dalam keadaan suami dannmesih hidup dapat
terjadi atas kehendak suami, dapat terjadi atasridgk istri dan terjadi di
luar kehendak suami istri. Menurut hukum Islamakhkirnya pernikahan atas
inisiatif atau oleh sebab kehendak suami dapatadennelalui apa yang
disebut talak, dapat terjadi melalui apa yang disgd' dan dapat pula terjadi
melalui apa yang diseblitan, serta dapat terjadi melalui apa yang disebut
zihar?

Berakhirnya pernikahan atas inisiatif atau olehabekehendak istri
dapat terjadi melalui apa yang diseldiyar aib dapat terjadi melalui apa
yang disebutkhulu’ dan dapat terjadi melalui apa yang diselata’
(pengaduan). Berakhirnya pernikahan di luar kehlersieami dapat terjadi
atas inisiatif atau oleh sebab kehend@kam, dapat terjadi oleh sebab

kehendak hukum dan dapat pula terjadi oleh sebainyassuami atau istfi.

®Ra'd Kamil Musthafa Al-HiyaliMembina Rumah Tangga yang Harmoriigrj. Imron
Rosadi, Jakarta: Pustaka Azam, 2001, him. 169.

“*Fuad SaidPerceraian Menurut Hukum Islariakarta: Pustaka al-Husna, 1994, him. 1.

°Zahry Hamid Pokok-Pokok Hukum Pernikahan Islam dan Undang-Ugd@ernikahan
di Indonesia Yogyakarta: Bina Cipta, 1978, him. 73.

®Ibid., him. 73.
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Dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan bahw
perkawinan dapat putus karena: a. kematian, b.epmen, dan c. atas
keputusan pengadilan. Undang-undang ini tidak mendedinisi tentang arti
perceraian. KHI juga tampaknya mengikuti alur ydigunakan oleh undang-
undang perkawinan, walaupun pasal-pasal yang digumniebih banyak yang
menunjukkan aturan-aturan yang lebih rinci. KHI nb@inmasalah putusnya
perkawinan pada Bab XVI. Pasal 113 KHI menyatakzerkawinan dapat
putus karena: a. kematian; b. perceraian, dan;tas Autusan pengadilan.
Dalam Pasal 117 KHI ditegaskan bahwa talak ad&iatr suami di hadapan
sidang Pengadilan Agama yang menjadi salah satabsgiutusnya
perkawinan, dengan cara sebagaimana dimaksud ddesad 129, 130 dan
131.

Dasar-Dasar Perceraian

Sejalan dengan prinsip perkawinan dalam Islam yantara lain
disebutkan bahwa perkawinan adalah untuk selamaditigk boleh dibatasi
dalam waktu tertentu, dalam masalah talak pun Isteamberikan pedoman
dasar sebagai berikut,

1. Pada dasarnya Islam mempersempit pintu percer@@am hubungan
ini hadis Nabi riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah ma&jarkan, "Hal
yang halal, yang paling mudah mendatangkan murkahAadalah
talak." Hadis Nabi riwayat Daruquthni mengajarkd@jptaan Allah
yang paling mudah mendatangkan murka-Nya adalafk.talAl-

Qurthubi dalam kitabTafsir Ayat-Ayat Hukunmengutip hadis Nabi
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berasal dari Ali bin Abi Thalib yang mengajarkaiawinlah kamu,
tetapi jangan suka talak sebab talak itu menggakeam arsy.” Dari
banyak hadis Nabi mengenai talak itu, dapat kiteolph ketentuan
bahwa aturan talak diadakan guna mengatasi halamgl memang telah
amat mendesak dan terpaksa.

. Apabila terjadi sikap membangkang/melalaikan keveagi usyu$ dari
salah satu suami atau istri, jangan segera melakyl@mutusan
perkawinan. Hendaklah diadakan penyelesaian yamhgilksbaiknya
antara suami dan istri sendiri. Apabitasyusterjadi dari pihak istri,
suami supaya memberi nasihat dengan cara yang Aadhila nasihat
tidak membawakan perbaikan, hendaklah berpisalr tidu istrinya.
Apabila berpisah tidur tidak juga membawa perbaikemilah pelajaran
dengan memukul, tetapi tidak boleh pada bagian mdka jangan
sampai mengakibatkan luka.

. Apabila perselisihan suami istri telah sampai kepédgkat syigaq
(perselisihan yang mengkhawatirkan bercerai), hdata dicari
penyelesaian dengan jalan menganghkakam (wasit) dari keluarga
suami dan istri, yang akan mengusahakan dengaratsékuaga agar
kerukunan hidup suami istri dapat dipulihkan kernbal

. Apabila terpaksa perceraian tidak dapat dihindartan talak benar-

benar terjadi, harus diadakan usaha agar merekat dajpk kembali,

"Ahmad Azhar BasyirHukum Perkawinan IslanUUl Press, Yogyakarta, 1999, him. 71-
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memulai hidup baru. Di sinilah letak pentingnya, ng@pa Islam
mengatur bilangan talak sampai tiga kali.

. Meskipun talak benar-benar terjadi, pemeliharaamuhgan dan sikap
baik antara bekas suami istri harus senantiasgodipwHal ini hanya
dapat tercapai, apabila talak terjadi bukan kardneongan nafsu,
melainkan dengan pertimbangan untuk kebaikan hidaging-masing.

Pasal 39 UU Perkawinan terdiri dari 3 ayat dengamusan:
(1).Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidangagdan setelah

pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidakhaskr
mendamaikan kedua belah pihak.

(2).Untuk melakukan perceraian harus ada cukup aldssmya antara

suami istri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagami istri.

(3).Tata cara perceraian di depan sidang pengadilaturdidalam

peraturan perundangan tersendiri.

Ayat (1) tersebut disebutkan pula dengan rumusary ysama
dalam UU No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agaaland Pasal 65
dan begitu pula disebutkan dengan rumusan yang datam KHI dalam
satu pasal tersendiri, yaitu Pasal 115.

Ketentuan tentang keharusan perceraian di pengadilanemang
tidak diatur dalam figh mazhab apa pun, termasukalsyimamiyah,
dengan pertimbangan bahwa perceraian khususnya hamgma talak
adalah hak mutlak seorang suami dan dia dapat meaggnnya di mana

saja dan kapan saja; dan untuk itu tidak perlu neentdhu apalagi minta

izin kepada siapa saja. Dalam pandangan figh, meareitu sebagaimana

8bid., him. 72.
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keadaannya perkawinan adalah urusan pribadi dandaya tidak perlu
diatur oleh ketentuan publik.

Dalam penjelasan Pasal 39 Perkawinan No. 1 Tahur4 19
dijelaskan secara terinci bahwa alasan-alasan glapgt dijadikan dasar
untuk perceraian adalah :

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemapakjadat,
penjudi, dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selamadia)( tahun
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa atayang sah atau
karena hal lain di luar kemampuannya

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (liada)n atau
hukuman berat yang membahayakan pihak yang lain.

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pengamayerat yang
membahayakan pihak yang lain.

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau permgigan akibat
tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai sisami

f. Antara suami dan istri terus-menerus terjadi pmiban dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup ri&gindalam
rumah tangga.

Pasal 19 PP ini diulangi dalam KHI pada Pasal 1&6gdn
rumusan yang sama dengan menambahkan dua anajaayatitu:
a suami melanggar taklik talak.
b peralihan agama atau murtad yang menyebabkan itegad

ketidakrukunan dalam rumah tangga.

Pasal 40 UU Perkawinan tentang cara melakukan maéaoe
dirumuskan:
1. Gugatan perceraian diajukan kepada Pengadilan.

2. Tata cara mengajukan gugatan tersebut pada aypbah) ini diatur
dalam peraturan perundangan tersendiri.

KarsayudaPerkawinan Beda Agam#lenakar Nilai-Nilai Keadilan Kompilasi Hukum
Islam Total Media, Yogyakarta, 2007, him. 227
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PP mengatur apa yang dikehendaki Pasal 40 terdehtas dalam
Pasal 20 sampai dengan Pasal 36. Selanjutnya UkdWwiean mengatur
tata cara perceraian itu dalam Pasal-pasal 666&769; 70; 71; 72; 73,
74; 75; 76; 77; 78; 79; 80; 81; 82; 83; 84; 85; 8édangkan KHI
mengatur lebih lengkap tentang tata cara percerigpada Pasal-pasal:
131; 132; 133; 134; 135; 136:137; 138; 139; 14Q;, 1412; 144; 145; 146;
dan 147.
C. Macam-Macam Perceraian
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, macamammac
perceraian di antaranya bisa berbertalkk, khulu, fasakhOleh sebab itu
ketiga bentuk perceraian ini akan diuraikan sebhgakut:

a. Talak

DalamKamus Arab Indonesijsalak berasal dal>ds — uﬂ:u — sl
(bercerai)’® Demikian pula dalamKamus Al-Munawwir, talak berarti
berpisah, berceraﬁ(}ij\ il ) 1 Kata talak merupakaisim masdardari
kata tallaga-yutalliqu-tatligan jadi kata ini semakna dengan kaédnliq

yang bermaknairsal" dan ‘tarku" yaitu melepaskan dan meninggalkan.

Talak menurut istilah adalah:

-

2 oyl bl s Sl g K0 A S 2o Y

z

“Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesja Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur'an, 1973, him. 239.

YAhmad Warson Al-Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 861

127akiah Daradjatop.cit.,him. 172.

BAbdurrrahman al-JazirKitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ahJuz. 1V, Beirut: Dar
al-Fikr, 1972, him. 216.
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Artinya: Talak itu ialah menghilangkan ikatan p&ahan atau
mengurangi pelepasan ikatan dengan menggunakan kata
kata tertentu.

M3 A 40 3 s R s

Artinya: Talak menurut syara' ialah melepaskan galinikahan dan
mengakhiri tali pernikahan suami istri.

g 55 als L Ay ASA A5 T S0 sl 5
st TN T At A%Ea o T e aio &8 e 22
B L a1 g iy o g gl
15 324))
Artinya; "Talak menurut syara' ialah nama untuk epakkan tali
ikatan nikah dan talak itu adalah lafaz jahiliyaang
setelah Islam datang menetapkan lafaz itu sebagfa k
melepaskan nikah. Dalil-dalil tentang talak adalah
berdasarkan Al-Kitab, As-Sunnah, dan Ijma’' ahliraga
dan ahlus sunnah.

Abdurrahman Al-Jaziri menjelaskan lebih lanjut bahwang
dimaksud dengan menghilangkan ikatan pernikahaah iahengangkat
ikatan pernikahan itu sehingga tidak lagi istrilimlal bagi suaminya (dalam
hal ini kalau terjadi talak tiga). Yang dimaksudndan mengurangi
pelepasan ikatan pernikahan ialah berkurangnya thkk bagi suami
(dalam hal kalau terjadi talaiaj'i). Kalau suami mentalak istrinya dengan

talak satu, maka masih ada dua talak lagi, kalak thua, maka tinggal satu

talak lagi, kalau sudah talak tiga, maka hak tafakmenjadi habi$®

Sayyid SabigFigh al-SunnahJuz. Il, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, him827

®Imam Tagi al-Din Abu Bakr ibn Muhammad Al-HussailKifayah Al Akhyay Beirut:
Dar al-Kutub al-limiah, tth, him. 84

*Abdurrrahman al-Jazirgp. cit him. 216
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkaimwa talak
adalah memutuskan tali pernikahan yang sah, bdktika atau dimasa
mendatang oleh pihak suami dengan mengucapkark&tgatertentu atau
cara lain yang menggantikan kedudukan kata-kata itu

Ditinjau dari keadaan istri, jenis talak terbagadu
1. Talak sunni,yaitu talak yang sesuai dengan ketentuan agamty ya

seorang suami menalak istrinya yang pernah dicangamgan sekali
talak di masa bersih dan belunddkhulselama bersih terseblit.

2. Talak bid'i yaitu talak yang menyalahi ketentuan agama, mysatalak
yang diucapkan dengan tiga kali talak pada yangapeaan atau talak
dengan ucapan talak tiga, atau menalak istri ddeadaan haid atau
menalak istri dalam keadaan suci, tetapi sebelurteigh didukhul®

Akan tetapi, sebagian ulama mengatakan talak sepenpun
jatuhnya sah juga, hanya saja talak jenis ini teukaberdosa.
Keabsahantalak bid'i ini menurut mereka berdasarkan riwayat Ibnu
Abbas bahwa Ibnu Umar menceraikan istrinya yangusgdaid, Nabi

Muhammad Saw menyuruhnya kembali dengan ucapaawubeli

a‘*ﬁ‘*&uﬁ@bu’dﬂ" He J6 e 1 e Bis
st W&u@u@jiﬁf dbﬁi&wwz;&
I AU SV NI RV PSP A RO L I
éji//jmv_@.U\dLaAD\J JL&J;&&J@’ Le

"Syekh Kamil Muhammad Uwaidahl-Jami' fi Figh an-NisaTerj. M. Abdul Ghofar, "
Figih Wanita", Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998, A38.
®Rahmat HakimHukum Pernikahan IslanBandung: Pustaka Setia, 2000, him. 161
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19 (@Ls;,j\ 3I%)) s d &,U@

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Isrbail Abdullah
dari Malik dari Nafi' dari Abdullah bin Umar ra. fpaa Ibnu
Umar r.a. mentalak istrinya sewaktu haid dalam masa
Rasulullah Saw, maka Umar (ayahnya) menanyakandieepa
Nabi Saw tentang hal itu. Nabi Saw. bersabda: 'fsulia
(Ilbonu Umar) kembali kepada istrinya, kemudian
menahannya sehingga istrinya itu suci kemudian daial
kemudian suci. Sesudah itu bila ia mau dia dapat
menahannya dan kalau dia mau dia boleh mentalakyist
itu sebelum digaulinya. ltulah masa 'iddah yangurdis
Allah bila akan mentalak istrinya. (HR. al-Bukhary)

Perintah meruju’, seperti dalam hadis di atas nualkan
sahnya (jadi/absah) talakid'i. Kalau tidak sah, Nabi tidak akan
menyuruh ruju’, sebab ruju’ hanya ada setelah jatah.

Ditinjau dari berat-ringannya akibat:

1. Talak raji, yaitu talak yang dijatuhkan suami kepada istrizgag
telah dikumpuli, bukan talak yang karena tebusakab pula talak
yang ketiga kalf’ Pada talak jenis ini, si suami dapat kembali kapad
istrinya dalam masdaddah tanpa melalui pernikahan baru, yaitu pada

talak pertama dan kedua, seperti difirmankan ASalt:

(22934 olesy 2,0

¥mam Bukhari,Sahih al-Bukhari Juz. 1lI, Beirut; Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M, him.

286
“Ahmad Azhar BasyitHukum Pernikahan IslanYogyakarta: Ull Press, 2004, him. 80.
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Artinya: "Talak yang bisa diruju' itu dua kali, nekpeganglah ia
dengan baik atau lepaskan dia dengan baik pula. ARS
Bagarah : 2293

2. Talak Ba'in yaitu jenis talak yang tidak dapat diruju’ kemblekcuali
dengan pernikahan baru walaupun dalam mak#ah, seperti talak
yang belumdukhul (menikah tetapi belum disenggamai kemudian
ditalak).?

Talak ba'in terbagi dua:

1. Ba'in Shughra
Talak ini dapat memutuskan ikatan pernikahan, yatin

setelah terjadi talak, istri dianggap bebas merkamtwilihannya
setelah habis'iddahnya. Adapun suami pertama bila masih
berkeinginan untuk kembali kepada istrinya haruslamie
pernikahan yang baru, baik selafmddah maupun setelah habis
‘iddah Itu pun kalau seandainya mantan istri mau merarmya
kembali, seperti talak yang belum dikumpuli, takaikena tebusan
(khulu) atau talak satu atau dua kali, tetapi telah hab@sa
tunggunya (habisddah).?®

2. Ba'in Kubra
Seperti halnyaba'in shughra status pernikahan telah

terputus dan suami tidak dapat kembali kepadaystrdalam masa

“Depag RIAI-Quran dan Terjemahny&surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993, him. 55.
“lbrahim Muhammad al-JamaFigh al-Marah al-Muslimah Terj. Anshori Umar
Sitanggal, “Figih Wanita”, Semarang: CV Asy-Syii®86, him. 411.

#37akiah Daradjatpp.cit.,him. 177.
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‘iddah denganruju’ atau menikah lagi. Namun, dalam Hhe'in
kubraini ada persyaratan khusus, yaitu istri harus kadndahulu
dengan laki-laki lain (diselangi orang lain) kermamisuami kedua
itu menceraikan istri dan setelah habis ma&kah barulah mantan
suami pertama boleh menikahi mantan istrinya. Saebhaglama
berpendapat bahwa pernikahan istri dengan suaniakestsebut
bukanlah suatu rekayasa licik, akal-akalan, sepéktih muhallil
(sengaja diselang). Sebagian lainnya mengatakawabdial itu
dapat saja terjadi dan halal bagi suami pertdniéetentuan ini

berdasarkan firman Allah swt

50 g o oo ke of kgl £ %6
(230 5,20

Artinya:Kemudian jika kamu menalaknya (setelahakalyang
kedua), maka perempuan itu tidak halal baginyadang
kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suaamgy
lain itu menceraikannya kembali, maka tidak berdwesgi
keduanya untuk kawin kembali, jika keduanya
diperkirakan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.
(QS. Al-Bagarah: 2305
Di samping itu, pernikahan yang dilakukan dengasnsu

yang kedua (yang menyelangi), harus merupakan geatikahan

yang utuh, artinya melakukan akad nikah dan melakdiubungan

seksual. Oleh karena itu, tidak menjadi halal m=agimi pertama

2Ahmad Azhar Basyirop. cit him. 81.
*Depag RIAI-Quran dan Terjemahnyap.cit, him. 55.
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kalau pernikahan tersebut hanya sekadar akad atiak t
melakukan akad, tetapi hanya melakukan hubungauakk
Ditinjau dari ucapan suami, talak terbagi menjadi dagian;

1. Talak sharih yaitu talak yang diucapkan dengan jelas, sehingga
karena jelasnya, ucapan tersebut tidak dapat kdartiain, kecuali
perpisahan atau perceraian, seperti ucapan suapaid&eistrinya,
"Aku talak engkau atau aku ceraikan engk&u".

Dalam hal ini, Imam Syafi'i dan sebagian fugaha hita
berpendapat bahwa kata-kata tegas atau jelas uéraéa tiga, yaitu
kata talak yang berarti cerai, kemudian kiattaq yang berarti pisah,
dan katasarahyang berarti lepas. Di luar ketiga kata tersebutabu
kata-kata yang jelas dalam kaitannya dengan taRdea ulama
berselisih pendapat apakah harus diiringi niat didak. Sebagian
tidak mensyaratkan niat bagi kata-kata yang tedtdsjtadi, sebagian
lagi mengharuskan adanya niat atau keinginan yargahgkutan.

Imam Syafii dan Imam Malik berpendapat bahwa
mengucapkan kata-kata saja tidak menjatuhkan thliék yang
bersangkutan menginginkan talak dari kata-kataebers kecuali
apabila saat dikeluarkan kata-kata tadi terdapanhdiso yang

mendukung ke arah perceraian. Seperti dikatakamaulslaliki, ada

%Zakiah Daradjatpp.cit.,him. 178.
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permintaan dari istri untuk dicerai, kemudian suamgngucapkan
kata-kata talakfiraq, atausarah?’

2. Talak kinayah yaitu ucapan talak yang diucapkan dengan kata-kat
yang tidak jelas atau melalui sindiran. Kata-katasdébut dapat
diartikan lain, seperti ucapan suami.” Pulanglahmia dan
sebagainya. Menurut Malik, kata-katanayah itu ada dua jenis,
pertama,kinayah zhahiriah artinya kata-kata yang mengarah pada
maksud dan keduakinayah muhtamilah artinya sindiran yang
mengandung kemungkinan. Kata-kata sindiran yarahir, misalnya
ucapan suami kepada istrinya, "Engkau tidak berslegnatau ber-
‘iddah kamu." Adapun kata-kata sindiran yang mengandung
kemungkinan, seperti kata-kata suami kepada istyifku tak mau
melihatmu lagi." Batas antara sindiran yahir dan sindiran yang
muhtamilahsangat tipis dan agak sulit dipisahKan.

Baik kata-kata tegas maupun sindiran keabsaharaga gasarnya
terpulang pada keinginan suami tadi, yang dikaittangan kondisi dan
situasi ketika kata-kata itu diucapkan. Oleh kargmapengucapan kata-
kata, baik sharih apalagi kinayah yang tidak bersesuaian atau tidak
kondusif, tidak mempunyai kekuatan hukum. Sebabknkata-kata
kinayah apalagi yangzhahir kalau dihubungkan dengan situasi yang

kondusif mempunyai kekuatan hukum. Umpamanya ucapami pada

“’Ahmad Azhar Basyirop. cit him. 82.
“brahim Muhammad al-Jamaip.cit.,him. 411.
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saat terjadi perselisihan yang berkepanjangankat@na permintaan istri,
kata-kata sindiran apalagi yaslgarihnakan mempunyai akibat hukum.
Ditinjau dari masa berlakunya
1. Berlaku seketika, yaitu ucapan suami kepada isirdgngan kata-kata
talak yang tidak digantungkan pada waktu atau laadartentu.
Maka ucapan tersebut berlaku seketika artinya meggkekuatan
hukum setelah selesainya pengucapan kata-katdwer&eperti kata
suami, "Engkau tertalak langsung,” maka talak kerlaetika itu juga.
2. Berlaku untuk waktu tertentu, artinya ucapan taltdrsebut
digantungkan kepada waktu tertentu atau pada fuextwatan istri
berlakunya talak tersebut sesuai dengan kata-kaig giucapkan atau
perbuatan tersebut benar-benar terjadi. Seperpamcauami kepada
istrinya, engkau tertalak bila engkau pergi ke tahgeseorang.
b. Khulu'
Khulu' adalah mashdar dari khala'a seperti khata'a artinya
menanggalkan;
R R O e e e

Artinya: Laki-laki menanggalkan pakaiannya, ataa dnelepaskan
pakaiannya dari badannya.

P ain Sl 13] Aoy M bty el o )l ad
Artinya: Seorang laki-laki meng-khulu' istrinya, rbdi dia

menanggalkan istrinya itu sebagai pakaiannya agpabiti
membayar tebusan.

“Abdurrrahman al-Jazirgp.cit., him. 299.
*Abid.,him. 299-230
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Abdurrahman Al-Jaziri memberikan definigithulu’ menurut
masing-masing madzhab:

1. Golongan Hanafi mengatakan :

Logh bl Lol 310 Jg e aabsal) A o )l
315lae 3
Artinya: Khulu' ialah menanggalkan ikatan pernikahgang
diterima oleh istri dengan lafaz khulu' atau yang

semakna dengan itu.”

2. Golongan Malikiyah mengatakan:

2 osn Gallsa Leys ald
Artinya: Khulu’ menurut syara' adalah talak dentgous.

3. Golongan Asy-Syafiiyah mengatakan:

Josm ooma) e GLA e QI Baalligale s oA
Bl 4 5

Artinya: Khulu' menurut syara’ adalah lafaz yangnomgukkan

perceraian antara suami istri dengan tebusan yang h
memenuhi persyaratan tertentu.

4. Golongan Hanabilah mengatakan:

oo o) ol sm Tl sl Gligs Sl

3 oyt LLlllaye,l 4l
Artinya: Khulu adalah suami menceraikan istrinyagbn tebusan

yang diambil oleh suami dan istrinya atau dari g
dengan lafaz tertentu.

*bid.,him. 300

*bid., him. 304.
*bid., him. 304.
*1bid., him. 304.
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Lafaz Khulu' itu terbagi dua, yaitu lafazsharih dan lafaz
kinayah Lafaz sharih misalnya; khala'tuy fasakhtu dan fadaitu.
Berdasarkan pengertian dan penjelasan di atas degpapulkan bahwa
Khulu' adalah perceraian .yang terjadi atas permintattn dengan
memberikan tebusan atdiwadh kepada suami untuk dirinya dan
perceraian disetujui oleh suami.

c. Fasakh

Fasakh artinya putus atau batal. Yang dimaksud rfaeakh
akad nikah adalah memutuskan atau membatalkannikatidungan
antara suami dan istri. Menurut Amir Syarifuddifasakh adalah
putusnya perkawinan atas kehendak hakim sebagak pitiga setelah
melihat adanya sesuatu pada suami dan atau pedeaigj menandakan
tidak dapatnya hubungan perkawinan itu dilanjutkan.

Fasakh bisa terjadi karena tidak terpenuhinya $ygyarat
ketika berlangsung akad nikah, atau karena haldial yang datang
kemudian dan membatalkan kelangsungannya pernikahan
1. Fasakhkarena syarat-syarat yang tidak terpenuhi ketkeal anikah
2. Setelah akad nikah, ternyata diketahui bahwa istérupakan

saudara sepupu atau saudara sesusuan pihak suami.
3. Suami istri masih kecil, dan diadakannya akad nikbdh selain
ayah atau datuknya. Kemudian setelah dewasa ia alberh

meneruskan ikatan pernikahannya dahulu atau memgskh

% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesidakarta: Prenada Media,
2006, him. 197.
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Khiyar ini dinamakan khiyar balig. Jika yang dipilmengakhiri
ikatan suami istri, maka hal ini disetfasakh balig
4. Fasakhkarena hal-hal yang datang setelah akad

a. Bila salah seorang dari suami istri murtad ataudetlari Islam
dan tidak mau kembali sama sekali, maka akadny (fasakh
karena kemurtadan yang terjadi belakangan.

b. Jika suami yang tadinya kafir masuk Islam, tetapii imasih
tetap dalam kekafirannya itu tetap menjadi musynkaka
akadnya batalfgsakh. Lain halnya kalau istri orang ahli kitab,
maka akadnya tetap sah seperti semula. Sebab aleanikya
dengan ahli kitab dari semulanya dipandang®8ah.

Dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinanbdig&n
bahwa perkawinan dapat putus: a. kematian, b. @eare dan c. atas
keputusan pengadilariMenurut K. Wancik Saleh bahwa dari ketentuan-
ketentuan tentang perceraian dalam Undang-UndarigWwi@an (pasal 39
sampai dengan pasal 41) dan tentang Tatacara &aearcefalam Peraturan
Pelaksanaan (pasal 14 sampai dengan pasal 36) ditgréit kesimpulan
adanya dua macam perceraian yaitu 1. cerai tatak2dcerai gugat.

Dalam perkawinan dapat putus disebabkan percemdijataskan
pada pasal 114 KHI yang membagi perceraian kepaga lmhgian,

perceraian yang disebabkan karena talak dan pe&meyang disebabkan

% Sayyid Sabigep.cit.,him. 333.
%K. Wancik SalehHukum Perkawinan di Indonesidakarta: Ghalia Indonesia, 1982,
him. 37.
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oleh gugatan perceraian. Berbeda dengan UUP ydak mhengenal istilah
talak, KHI menjelaskan yang dimaksud dengan tadksitadn,
Ikrar suami dihadapan sidang Pengadilan Agama yaegjadi salah
satu sebab putusnya perkawinan dengan cara selzaganimaksud
dalam pasal 129, 130, dan 131.

KHI mensyaratkan bahwa ikrar suami untuk bercetaak) harus
disampaikan di hadapan sidang pengadilan agamapdkaiya UU No.
7/1989 tentang Peradilan Agama juga menjelaskarydnal sama seperti
yang terdapat pada Pasal 66 ayat (1) yang berbunyi,

"Seseorang suami yang beragama Islam yang akanenagan

istrinya mengajukan permohonan kepada pengadilatukun

mengadakan sidang guna penyaksian ikrar Talak."

Selanjutnya Kompilasi Hukum Islam memuat aturamsatuyang
berkenaan dengan pembagian talak. KHI membagi tedpkda talakaj'i,
talakba'in sughradanbain kubra Seperti yang terdapat pada pasal 118 dan
119. Yang dimaksud dengan talek'i adalah, talak kesatu atau kedua,
dimana suami berhak rujuk selama dalam masa idddsa( 118).
Sedangkan talabai'n shugraadalah talak yang tidak boleh dirujuk tapi
boleh dengan akad nikah baru dengan bekas suamegiipun dalam
iddah Pasal 119 ayat 1).

Talak ba'in shughrasebagaimana tersebut pada pasal 119 ayat (2)
adalah talak yang terjadpbla al dukhultalak dengan tebusan atau khulu’;
dan talak yang dijatuhkan oleh pengadilan AgamaaBgkan talakba'in
kubra (Pasal 120) adalah talak yang terjadi untuk yaetg& kalinya. Talak

jenis ini tidak dapat dirujuk dan tidak dapat datikan kembali, kecuali

apabila pernikahan itu dilakukan setelah bekas ns¢nikah dengan orang
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lain dan kemudian terjadi perceraiba'da al dukhuldan telah melewati
masa 'iddah.

Di samping pembagian di atas juga dikenal pembagiak ditinjau
dari waktu menjatuhkannya ke dalam tatakni danbid'i. Adapun yang
dimaksud dengan talak Sunni sebagaimana yang tdrgeola pasal 121
KHI adalah: Talak yang dibolehkan yaitu talak yadigatuhkan terhadap
istri yang sedang suci dan tidak dicampuri dalanktwasuci tersebut.
Sedangkan talakid'i seperti yang termuat pada pasal 122 adalah talady y
dilarang karena dijatuhkan pada waktu istri dalamadaan suci tapi sudah
dicampuri pada waktu suci tersebut.

Menurut KHI, talak atau perceraian terhitung pagat perceraian itu
dinyatakan di depan sidang pengadilan. Di sampieggatur tentang talak,
KHI juga memberi aturan yang berkenaan derigaru®® danli'an®® seperti
yang terdapat pada pasal 124,125,126,127 dan 128.

Dalam perspektif hukum adat bahwa di samping spatkawinan
dapat putus karena salah satu fihak dari suami iatauyang meninggal
dunia, hukum adat juga mengenal putusnya perkawkaaena perceraian.
Pada umumnya memang masyarakat mendambakan temdindali
perkawinan itu untuk selamanya tetapi kadang-kadamdpul keadaan-
keadaan yang menjadikan putusnya perkawinan itwmpakan kepentingan

masyarakat/dikehendaki oleh masyarakat, disampilagama-alasan yang

K hulu' adalah perceraian yang terjadi atas permintadrdistgan memberikan. tebusan
('iwad) kepada dan atas persetujuan suaminya. Lihat B&b tentang ketentuan umum.

¥Li'an adalah seorang suami menuduh istri berbuat zinaatiam mengingkari anak
dalam kandungan atau yang sudah lahir dari istrisgmlangkan istri menolak tuduhan atau
pengingkaran tersebut. Lihat pasal 126 KHI.
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bersifat pribadi. Makin terdesaknya pengaruh madgr atau pengaruh
keluarga berarti makin kuatnya norma-norma laingybarhubungan dengan
pentingnya suatu keluarga atas persoalan percen@iariama yang berasal
dari norma-norma agama. Di beberapa daerah pesmnkngan masyarakat
hukum adat menjadi alasan perkawinan harus dipatublkerdasarkan alasan
magis, seperti adanya mimpi yang buruk (Kalimantgang dialami oleh
seorang suami yang mempunyai jabatan dalam masyafaidal ini
sebagaimana dikatakan Iman Sudiyat:
Khususnya dari Kalimantan diberitakan bahwa dempekéngan
persekutuan hukum, perkawinan harus diputuskan abarkan
keadaan yangnagis membahayakan; hal ini khususnya terbukti dari
adanya mimpi buruk dari salah seorang di antarmsisdri. Pada saat
perceraian itu tidak dilakukan pembayaran-pembayatan segala
sesuatunya dapat pulih kembali sesudah magi yéiag i berlalu!
Mengenai alasan-alasan perseorangan yang dapat akiesian
perceraian antara lain ialah sebagai berikut:

a. Tidak mempunyai anak, terutama dalam sistem paali dan dalam
perkawinan ambil anak, karena dengan tidak adangk gang dilahirkan
berarti tidak berfungsinya perkawinan sebagai sarameneruskan
generasi;

b. Cacat jasmani atau rokhaninya juga dapat mengharédtingsinya

perkawinan, sehingga alasan ini merupakan hal yargar dan

sepenuhnya dapat dibenarkan oleh keluarga dan&kppedekutuan;

“°Effendy, Pokok-Pokok Hukum Adat Jilid, IBemarang: Triadan jaya, 1994, him. 91.
“Nman SudiyatHukum Adat Sketsa Asagogyakarta: Liberty, 1981, him. 134.
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Persetujuan kedua belah fihak atau berdasarkan nassyawarah
keluarga, sering juga dapat mengakibatkan perceraiaskipun tidak ada
alasan yang pertama dan yang kedua di atas. Beadaalyini terjadi
setelah usaha orang tua atau keluarga tidak bemnasijaga keutuhan
perkawinan tersebut dan tidak ada jalan lain yaaqgatditempuh kecuali
terpaksa melaksanakan perceraian ini pada umumisgatad dengan
penyelesaian masalah finansial dan pembagian Hestayaan demi
kesejahteraan anak-anak mereka.

Adanya tuntutan dari fihak istri terhadap suaminyang telah
menelantarkan istri dan anak-anaknya, atau kadadgrg suaminya
telah melanggar adat, misalnya memotong perangkait menggunting
rambut istrinya (di Pasemah); dalam perkawinanrjliadang-kadang
secara teoritis istri tidak dapat menuntut pereeraimeskipun dapat
menciptakan suatu keadaan sedemikian sehingga kd@anauntuk
bercerai dari suaminya. Namun dalam hal ini pengigda ditetapkan
siapa yang bersalah, karena hal itu akan berakdihadap pem bagian
harta kekayaan bersama suami istri.

Karena istri berzina oferspe)l, dapat menimbulkan akibat suami
menceraikan atau menjatuhkan talak kepadanya; teahjiu tidak terjadi
kalau yang berzina adalah suaminya. Menurut hukdat, aakibat dari
perzinaan yang dilakukan oleh istri dapat dilakukangusiran terhadap
istri dari rumah tangganya tanpa membawa apa-apaiad&ehilangan

haknya atas sebagian dari harta gono-gini. Pedstiwdalam hukum adat
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disebut: metu pinjungan(Jawa),balik tak ranjang(Sunda),turun kain
sehelai sepinggangMelayu) atausolari bainenna(Makasar). Kadang-
kadang perzinaan tidak mengakibatkan perceraiaapitenewajibkan
kepada istri untuk membayar denda adat atau merajeaut jujur yang

telah diterimany&?

“?Effendy,op.cit, him. 92.



